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The study aims to explore indications of earnings manipulation at the 

time of the COVID-19 pandemic. The object of this study is 13 

companies in the health sector listed on the Indonesian Stock 

Exchange. (BEI). A tool to measure indications of earnings 

manipulation using the ratio of earnings quality, ratio to revenue 

quality, accruals earnings management, real earning management, 

Beneish M-score model, and Dechow F-scoring model. Based on the 

results of the study, the entire earnings manipulation proxy has been 

able to detect the occurrence of manipulation of earnings. In addition, 

the study found indications of earnings manipulations continued to 

increase from 2018-2022. When the pandemic hit, the manipulation 

has experienced a significant increase especially in 2021. When the 

epidemic is over, the indication of manipulating earnings remains 

high. 
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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi indikasi manipulasi laba 

pada saat pandemi COVID-19. Obyek penelitian ini adalah 13 

perusahaan sektor kesehatan yang listed di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Alat untuk mengukur indikasi manipulasi laba menggunakan 

rasio kualitas laba, rasio kualitas pendapatan, accruals earnings 

management, real earnings management, Beneish M-score model, 

dan Dechow F-score model. Berdasarkan hasil penelitian, seluruh 

mailto:*eklams000@gmail.com
mailto:faizah.yustin@gmail.com


   Berkala Akuntansi dan Keuangan Indonesia, Vol. 9, No. 1  (2024):  80-109                                                    81 
 

 

proksi manipulasi laba berhasil mendeteksi terjadinya manipulasi 

laba. Selain itu, penelitian ini menemukan indikasi manipulasi laba 

terus mengalami kenaikan dari tahun 2018-2022. Saat pandemi 

melanda, manipulasi laba mengalami kenaikan yang signifikan 

khususnya pada tahun 2021. Saat pandemi sudah usai, indikasi 

manipulasi laba masih tetap tinggi. 
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1. Pendahuluan 

Pandemi COVID-19 menyebabkan krisis keuangan bagi industri kesehatan (World 

Bank, 2021). Di China, banyak perusahaan di industri kesehatan mengalami kerugian 

yang luar biasa khususnya saat pandemi muncul di Wuhan (Rababah, Al-Haddad, Sial, 

Chunmei, & Cherian, 2020). Hal serupa terjadi di Amerika Serikat, dimana kebutuhan 

yang tinggi menyebabkan pengeluaran lebih tinggi dari pendapatan yang masuk 

(Colenda, Applegate, Reifler, & Blazer, 2020). Penelitian Khullar, Bond, and Schpero 

(2020) mengatakan beberapa rumah sakit di Amerika Serikat akan mengalami 

pendapatan yang lebih besar karena rawat inap COVID-19 dan biaya yang lebih besar 

terkait dengan staf dan sumber daya tambahan, sedangkan rumah sakit lain akan 

mengalami sebagian besar pendapatan yang hilang karena panduan negara bagian 

atau federal untuk meminimalkan layanan yang tidak penting. Fenomena berbeda yang 

terjadi di di India dan Indonesia. Di India, hanya industri kesehatan yang mengalami 

return positif (Chaudhary, Bakhshi, & Gupta, 2020). Berdasarkan laporan dari berbagai 

peneliti sebelumnya, bahwa pandemic COVID-19 memberikan dampak pada 

Kesehatan Perusahaan, baik dari sisi yang menerima berkah akibat pandemik atau 

sebaliknya yang menerima bencana akibat pandemik. 

Pandemi juga menimbulkan pengaruh bagi sektor kesehatan di Indonesia. 

Pandemi COVID-19 tidak menimbulkan kerugian bagi industri kesehatan (Devi, 

Warasniasih, & Masdiantini, 2020). Penelitian Hadiwardoyo (2020) menyebut pandemi 

COVID-19 sebagai ladang rejeki bagi industri kesehatan, karena permintaan masker, 

handsanitizer, disinfektan, sabun, dan sejenisnya sangat tinggi. Penelitian lain 

menemukan kinerja keuangan industri mengalami lonjakan selama tahun 2020-2021 



82                                Sakti 1, Maduratna 2, Faizah 3 /Berkala Akuntansi dan Keuangan Indonesia 1 (2024): 80-109 
 

  

(Alisyah & Susilowati, 2022). Dengan demikian, pandemi membuat kinerja keuangan 

perusahaan di sektor kesehatan mengalami peningkatan yang signifikan. 

Peningkatan kinerja ini tentunya menyebabkan potensi manipulasi laba. Beberapa 

penelitian melaporkan adanya praktik manipulasi laba pada sektor kesehatan di 

Indonesia, seperti Sueb, Avianti, & Alaika (2024) yang menemukan bahwa praktik 

manipulasi laba untuk mengurangi pajak pendapatan. Azzahro & Wulandari (2022) 

melaporkan adanya manipulasi laba untuk tujuan penghindaran pajak. Indrawati & 

Hanif (2023) mengatakan bahwa sektor kesehatan memanfaatkan peluang manipulasi 

laba selama pandemi untuk mendongkrak kinerjanya. Jadi, kinerja keuangan yang 

meningkat selama pandemi dimanfaatkan oleh sektor kesehatan untuk melakukan 

manipulasi dengan tujuan menghindari pajak, mengurangi pajak, bahwa untuk 

meningkatkan kinerja keuangan. 

Fluktuasi kinerja keuangan ini menyebabkan potensi manipulasi laba semakin 

tinggi. Berdasarkan Schilit et al. (2018), bahwa kinerja keuangan positif atau negatif 

yang disebabkan oleh suatu event atau peristiwa akan membuat perusahaan tersebut 

melakukan manajemen laba. Bukti nyata kasus ini pernah dilakukan oleh perusahaan 

besar sekelas Microsoft. Microsoft dengan sengaja melakukan manajemen laba untuk 

menyimpan laba yang disebabkan oleh suatu event atau peristiwa, dan akan 

mengeluarkan laba tersebut saat perusahaan mengalami penurunan kinerja, dan 

Securities and Exchange Commission (SEC) menyebutnya dengan “Rainy Day” (Schilit 

et al., 2018). Selain itu, sektor kesehatan juga ada melakukan fenomena ini untuk 

melakukan manipulasi laba, seperti Cardinal Health, Valeant Pharmaceutical, Tenet 

Health, dll  (Faizah, Musyarofah, & Anggono, 2021; Schilit et al., 2018). Dengan 

demikian, potensi terjadinya manipulasi laba saat pendemi melanda sangat tinggi, dan 

hal tersebut sudah dikonfirmasi oleh Sejarah yang ditorehkan oleh Microsoft. 

Laporan dari Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) menemukan 

bahwa industri kesehatan memiliki kasus kecurangan yang cukup besar, yaitu 130 

kasus (ACFE, 2022). Tak sampai disitu, kerugian yang ditimbulkan lebih besar dari 

$100.000. Sementara itu, potensi kecurangan laporan keuangan yang terjadi hanya 

9%. Walaupun persentasenya kecil, kerugian yang ditimbulkan sangat besar. ACFE 

menyatakan bahwa manajemen laba merupakan skema yang sering digunakan untuk 

melakukan perataan laba (ACFE, 2020b). ACFE juga sudah memprediksikan bahwa 

kecurangan laporan keuangan yang disebabkan oleh manipulasi laba akan mengelami 
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peningkatan pesat saat pendemi (ACFE, 2020a). Survei ACFE sudah mengkonfirmasi 

fenomena manipulasi laba sangat mungkin terjadi saat pandemi. Hal ini menjadi bukti 

bahwa penelitian mengenai potensi manipulasi laba khususnya di sektor yang paling 

terdampak akibat pandemic, yaitu sektor Kesehatan sangat menarik untuk ditelusuri. 

Beberapa penelitian sudah melakukan eksplorasi praktik manipulasi laba selama 

pandemi. Toumeh, Yahya, & Amran (2020) menemukan adanya praktik manipulasi laba 

yang memanfaatkan arus kas di negara-negara Timur Tengah. Penelitian lain juga 

menyangkal adanya manipulasi laba, seperti penelitian Azizah, Fredy, Zoebaedi, & 

Irviati (2022) yang tidak menemukan pengaruh dari pandemi terhadap praktik 

manipulasi laba. Selain itu, ada peneliti yang ragu dengan keberadaan manipulasi laba 

seperti penelitian Xiao & Xi (2021) menemukan adanya potensi manipulasi laba di Cina, 

sebaliknya, perusahaan yang diaudit oleh Big 10 tidak terindentifikasi melakukan 

manipulasi laba. Taylor, Awuye, & Cudjoe (2022) melaporkan bahwa negara-negara 

Eropa cenderung fokus meningkatkan kualitas laba mereka dan sedikit perusahaan 

yang melakukan praktik manipulasi laba. Berdasarkan beberapa penelitian 

sebelumnya, terdapat perdebatan mengenai praktik manipulasi laba karena 

keterbatasan metode pendeteksiannya. 

Penelitian ini akan mengeksplorasi potensi manipulasi di sektor kesehatan 

berdasarkan gimmick dari financial shenanigans. Penggunaan gimmick dari financial 

shenanigans sudah pernah dilakukan oleh Goel (2014), dan dia menemukan bahwa 

Teknik ini efektif dalam mendeteksi manipulasi laba. Secara sederhana, teknik financial 

shenanigans hanya menggunakan rasio keuangan pada umumnya, seperti rasio 

kualitas laba dan rasio kualitas pendapatan (Goel, 2013; Grove & Basilico, 2011; Sakti, 

Tarjo, Prasetyono, & Riskiyadi, 2020). Namun, beberapa peneliti juga menggunakan 

accrual earnings management (AEM) (Aqabna, Aga, & Jabari, 2023), real earnings 

management (REM) (Tarjo, Anggono, Prasetyono, Yuliana, & Sakti, 2022), Beneish M-

Score Model (Hasan, Omar, Barnes, & Handley-Schachler, 2017; Tarjo, Anggono, & 

Sakti, 2021; Tarjo & Herawati, 2015), dan Dechow F-Score Model (Dechow, Ge, 

Larson, & Sloan, 2011; Dechow, Hutton, Kim, & Sloan, 2012; Tarjo et al., 2023). 

Dengan demikian, tujuan penelitian ini akan mengeksporasi indikasi manipulasi laba 

yang dilakukan sektor Kesehatan sebelum (2018-2019), saat (2020-2021), dan 

sesudah (2022) pandemi menggunakan rasio keuangan seperti rasio kualitas laba, 

rasio kualitas pendapatan, AEM, REM, M-score, dan F-score. 
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Novelty penelitian ini terletak pada pendekatan dan metode deteksi yang 

digunakan. Beberapa penelitian yang melakukan deteksi manipulasi laba selama 

pandemi hanya menggunakan satu metode, seperti accrual earnings management 

(Azizah et al., 2022), real earnings management (Xiao & Xi, 2021), aggressive earnings 

management (Taylor et al., 2022), dan metode arus kas (Toumeh et al., 2020). Selain 

itu, gap penelitian juga muncul akibat keterbatasan dari metode deteksi yang digunakan 

oleh penelitian terdahulu. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan yang 

berbeda, serta memanfaatkan beberapa metode untuk mendeteksi manipulasi laba. 

Pendekatan yang digunakan adalah studi kasus berdasarkan financial shenanigans 

sesuai dengan saran dari Goel (2014). Pendekatan ini lebih sederhana, namun basis 

yang digunakan adalah data asli dari laporan keuangan sehingga akurasi 

kebenarannya cukup tinggi (Goel, 2013, 2014; Grove & Basilico, 2011; Halilbegovic, 

Celebic, Cero, Buljubasic, & Mekic, 2020). Penelitian ini menggunakan metode deteksi 

manipulasi laba dengan mengacu pada financial shenanigans, seperti rasio kualitas 

laba, rasio kualitas pendapatan, AEM, REM, M-score, dan F-score. Dengan demikian, 

penelitian ini memiliki keunikan yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini akan memberikan dua kontribusi, yaitu kontribusi secara teoritis dan 

praktis. Dari sisi teori, penelitian ini menambah literatur mengenai indikasi manipulasi 

laba saat pandemi melanda Indonesia. Kontribusi lainnya adalah tambahan literatur 

mengenai financial shenanigans, informasi mengenai potensi manipulasi laba, dan 

peluang penelitian. Sedangkan dari sisi praktis, meningkatkan akurasi dan 

menambahkan teknik untuk mendeteksi manipulasi laba untuk auditor, meningkatkan 

kewaspadaan investor terhadap laba yang fluktuatif, dan menurunkan praktik 

manipulasi laba di sektor kesehatan. 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Teori Agensi 

Jensen and Meckling (1976) mendefinisikan hubungan keagenan sebagai 

kontrak di mana satu atau lebih orang (prinsipal) melibatkan orang lain (agen) untuk 

melakukan beberapa layanan atas nama mereka yang melibatkan pendelegasian 

beberapa wewenang pengambilan keputusan kepada agen. Secara umum, teori agensi 

terdiri dari komponen yaitu agen dan principal. Prinsipal bertindak sebagai pemilik 

Perusahaan. Tujuan utama principal adalah laba yang konsisten (Schilit et al., 2018). 

Disisi lain, ada agen yang menjadi seorang manajer. Manajer tersebut bekerja untuk 
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principal dan berusaha keras untuk memenuhi target principal. Sementara itu, manajer 

juga memiliki keinginan yaitu bonus yang besar (Schilit et al., 2018). 

Konflik kepentingan antara principal dan agen ini yang menjadi cikal bakal 

manipulasi laba yang dilakukan manajer (Safdar, Chaudhry, Mirza, & Yu, 2019). 

Terdapat dua tujuan utama yang melatarbelakangi manajer melakukan tindakan 

manipulasi laba. Pertama adalah keinginan principal akan laba yang tinggi dan terus 

mengalami kenaikan. Kedua adalah bonus yang didapatkan saat manajer memenuhi 

keinginan principal (Gitman, Juchau, & Flanagan, 2015). Kedua tujuan ini memberikan 

tekanan luar biasa bagi manajer. Tekanan ini juga yang menjadi alasan manajer 

melakukan berbagai macam cara untuk memenuhi keinginan semua pihak. 

Salah satu cara untuk memenuhi seluruh keinginan semua pihak adalah 

melakukan manipulasi laba (Schilit et al., 2018). Menurut ACFE (2020b), manipulasi 

laba dapat dilakukan dengan melakukan mark up, sengaja melakukan kesalahan 

pencatatan, dan tidak mencatat wakti dengan benar. Lebih lanjut, Schilit et al. (2018) 

menjelaskan bahwa terdapat dua kondisi manajer keuangan melakukan manipulasi 

laba, yaitu saat laba terlalu tinggi dan Perusahaan dalam keadaan rugi. Pada saat laba 

yang terlalu tinggi, biasanya manajer melakukan income smooting atau menyimpan 

laba yang tinggi (Zagorchev & Gao, 2015). Disisi lain, saat Perusahaan dalam keadaan 

rugi, maka manajer keuangan akan melakukan penagihan piutang secara tidak benar, 

melakukan kesalahan klasifikasi, memanfaatkan akun-akun yang tidak dilirik principal 

untuk menurunkan beban Perusahaan, dan mengeluarkan laba yang sudah disimpan 

sebelumnya (Sakti et al., 2020; Schilit et al., 2018). Oleh karena itu, trik financial 

shenanigans ini sangat laris digunakan dan dapat mengakali krisis yang terjadi saat 

terjadi kejadian luar biasa seperti pandemi. Dengan demikian, teori agensi cocok untuk 

menjadi teori utama dalam penelitian ini. 

2.2. Manipulasi Laba Saat Pandemi Covid-19 

 Pendeteksian manipulasi laba sudah umum diteliti. Penelitian mengenai deteksi 

juga pernah dilakukan saat pandemic. Beberapa peneliti sudah membuktikan bahwa 

pendeteksian menggunakan accrual earnings management (Azizah et al., 2022), real 

earnings management (Xiao & Xi, 2021), aggressive earnings management (Taylor et 

al., 2022), dan metode arus kas (Toumeh et al., 2020). Berdasarkan penelitian 

sebelumnya, penggunaan AEM, REM, agresive earnings management dan arus kas 

dapat mendeteksi manipulasi laba saat pandemi. 
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 Sementara itu, ada beberapa penelitian yang mengusulkan pendeteksia 

menggunakan rasio kualitas laba dan rasio kualitas pendapatan (Goel, 2013, 2014; 

Grove & Basilico, 2011). Lebih lanjut, Tarjo et al. (2021) menyarankan menggunakan 

M-score untuk mendeteksi manipulasi laba. Terbaru, Tarjo et al. (2023) 

merekomendasikan rasio yang berhubungan dengan arus kas dan F-score untuk 

mendeteksi financial shenanigans. Berdasarkan pemaparan sebelumnya, rasio kualitas 

laba, rasio kualitas pendapatan, AEM, REM, M-score, dan F-score cocok untuk 

mendeteksi manipulasi laba yang terjadi sebelum, saat, dan sesudah pandemi. 

 Lebih spesifik lagi, rasio kualitas laba berfungsi untuk mendeteksi manipulasi 

yang terjadi pada akun laba dan arus kas (Sakti et al., 2020). Rasio kualitas 

pendapatan befungsi untuk mendeteksi manipulasi pendapatan (Grove & Basilico, 

2011). AEM dan REM bertujuan untuk mendeteksi manajemen laba (Aqabna et al., 

2023; Azizah et al., 2022; Xiao & Xi, 2021). Terakhir, M-score dan F-score secara 

khusus dapat mendeteksi kecurangan laporan keuangan (Tarjo et al., 2023). Dengan 

demikian, rasio-rasio financial shenanigans ini cocok untuk mendeteksi manipulasi 

keuangan. 

RM1: Apakah perusahaan kesehatan melakukan manipulasi laba sebelum 

pandemi COVID-19 melanda Indonesia? 

RM2: Apakah perusahaan kesehatan melakukan manipulasi laba saat pandemi 

COVID-19 melanda Indonesia? 

RM3: Apakah perusahaan kesehatan melakukan manipulasi laba setelah 

pandemi COVID-19 melanda Indonesia? 

 

3. Metodologi Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan “studi kasus”. Goel (2014) mengatakan 

bahwa metode studi kasus yang mengacu pada data asli dari laporan keuangan dapat 

digunakan untuk memprediksi manipulasi laba. Lebih lanjut, pendekatan ini 

memanfaatkan angka-angka laporan keuangan yang dirumuskan dengan rumus-rumus 

manipulasi laba. Hasil perhitungan dari rumus yang digunakan akan dijadikan analisis 

data untuk menentukan apakah perusahaan tersebut melakukan manipulasi laba atau 

tidak (Goel, 2013; Halilbegovic et al., 2020).  Penentukan apakah perusahaan 

melakukan manipulasi laba berdasarkan nilai Benchmark di tabel 2. Oleh karena itu, 

penelitian ini menggunakan metode yang diajukan oleh Goel (2014) sebagai pedoman 
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utama penulisan jurnal ini. Perbedaan utama yang terlihat adalah alat deteksi yang 

lebih banyak yang digunakan oleh penelitian ini sehingga ada perbedaan dengan 

penelitian Goel (2014). Selain itu, studi kasus ini mengangkat isu praktik manipulasi 

laba sepanjang pandemi COVID-19. Kami membagi tiga jenis periode, yaitu sebelum 

(2018-2019), saat (2020-2021), dan sesudah (2022) pandemi covid-19. 

 Obyek penelitian ini adalah seluruh Perusahaan di sektor Kesehatan yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan Teknik sampling, 

yaitu purposive sampling. Beberapa kriteria Perusahaan yang menjadi data penelitian, 

yaitu Perusahaan Kesehatan yang terdaftar di BEI selama tahun 2018-2022, 

melaporkan laporan keuangan secara konsisten mulai tahun 2018-2022, memiliki data 

Perusahaan yang dibutuhkan, dan menggunakan kurs rupiah. Berdasarkan kriteria ini, 

terdapat 13 perusahaan, sebagai berikut: 

Tabel 1 
Pemilihan Sampel 

Keterangan Jumlah 

Populasi 21 
Tidak terdaftar BEI 2018-2022 (5) 
Tidak konsisten melaporkan laporan 
keuangan 

(2) 

Tidak menyediakan informasi yang 
dibutuhkan 

(1) 

Total perusahaan 13 
Jumlah data perusahaan (13X5) 65 

 

Tabel 2 
Nama Perusahaan 

No Kode Nama Perusahaan 

1.  INAF PT Indofarma Tbk 
2.  KAEF PT Kimia Farma Tbk 
3.  TSPC PT Tempo Scan Pacific Tbk 
4.  SRAJ PT Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk 
5.  SILO PT Siloam International Hospitals Tbk 
6.  SIDO PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 
7.  MERK PT Merck Tbk 
8.  MIKA PT Mitra Keluarga Karyasehat Tbk 
9.  DVLA PT Darya-Varia Laboratoria Tbk 
10.  PYFA PT Pyridam Farma Tbk 
11.  PRDA PT Prodia Widyahusada Tbk 
12.  PRIM PT Royal Prima Tbk 
13.  HEAL PT Medikaloka Hermina Tbk 
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 Alat untuk mengukur manipulasi laba terdapat beberapa jenis, yaitu rasio 

kualitas laba, rasio kualitas pendapatan, AEM, REM, M-score, dan F-score. Rasio 

kualitas laba berfungsi untuk melihat potensi manipulasi laba dari perbandingan laba 

bersih dan arus kas operasi (Goel, 2014). Selanjutnya, Rasio kualitas pendapatan 

berfungsi untuk memperediksi adanya pendapatan palsu yang dicatat dalam laporan 

keuangan (Grove & Basilico, 2011; Schilit et al., 2018). AEM untuk memprediksi potensi 

manipulasi laba pada bagian akrual (Sakti, Maduratna, & Firdaus, 2024). REM dapat 

mendeteksi manipulasi laba yang barasal dari arus kas, beban, dan biaya produksi 

(Tarjo et al., 2022). Terakhir, Benesih M-score dan Dechow F-score adalah metode 

untuk memprediksi manipulasi laba yang mengandung fraud (Tarjo et al., 2021, 2023; 

Tarjo & Herawati, 2015). Berikut rumus-rumus untuk mengukur manipulasi laba: 

Tabel 3 
Pengukuran Variabel 

Nama Rumus Bench
mark 

Sumber 

Rasio 
kualitas 
laba 

 
 

Jika <1 
maka 
fraud 

Grove & 
Basilico 
(2011); 
Sakti et 
al. (2020) 

Rasio 
kualitas 
pendap
atan 

 
 

Jika <1 
maka 
fraud 

Grove & 
Basilico 
(2011) 

AEM 

 

 
 

Jika 
nilai 
absolut
e >0,1, 
maka 
fraud 

Kothari et 
al. (2005) 

REM  

 

 

Jika 
nilai 
absolut
e >0,1, 
maka 
fraud 

Roychow
dhury 
(2006) 

M-
Score  

a) DSRI, diukur menggunakan rumus: 

 
b) GMI, diukur menggunakan rumus: 

Jika >-
2,22 
maka 
fraud 

Beneish 
(1999) 



   Berkala Akuntansi dan Keuangan Indonesia, Vol. 9, No. 1  (2024):  80-109                                                    89 
 

 

 
c) AQI, diukur menggunakan rumus: 

 
d) SGI, diukur menggunakan rumus: 

 
e) DEPI, diukur menggunakan rumus: 

 
f) SGAI, diukur menggunakan rumus: 

 
g) TATA, diukur menggunakan rumus: 

 
h) LEVI, diukur menggunakan rumus: 

 
F-score  

 
Financial Perfomance = Change in Receivable + Change in 
Inventories + Change in Cash Sales + Change in Earning 

Jika >1 
maka 
fraud 

Dechow 
et al. 
(2011, 
2012) 

 

4. Hasil dan Pembahasan  

4.1. Rasio Kualitas Laba 

 Rasio kualitas laba berfungsi untuk mendeteksi manipulasi yang ada di laba bersih 

dengan cara membandingkannya dengan arus kas operasi. Grove & Basilico (2011) 

menyatakan bahwa nilai rasio kualitas laba yang lebih rendah dari 1 maka perusahaan tersebut 

terindikasi melakukan manipulasi laba. Gambar 1 menunjukkan bahwa banyak perusahaan 

melakukan manipulasi laba selama pandemi melanda Indonesia pada tahun 2020-2021. 

Namun, situasi sebelum dan sesudah pandemi berbeda, yang cenderung memiliki rasio kualitas 

laba yang lebih tinggi dari 1. Di sisi lain, terdapat fluktuasi yang tinggi dari 2019 hingga 2021, 

yang menunjukkan bahwa ada kemungkinan besar terjadi manipulasi besar dari sebelum 

pandemi hingga saat pandemi mulai melanda Indonesia. Salah satu contoh perusahaan yang 

mengalami fluktuasi yang besar adalah KAEF. INAF dan SRAJ juga mengalami fluktuasi, 
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dengan keduanya memiliki nilai yang tinggi pada tahun 2018 tetapi kemudian turun sampai ke 

nilai yang negatif. Berikut grafik rasio kualitas laba dari tahun 2018-2022: 

Gambar 1 
Rasio Kualitas Laba 

 

4.2. Rasio Kualitas Pendapatan 

 Rasio kualitas pendapatan berfungsi untuk mendeteksi manipulasi laba yang bersumber 

dari pencatatan pendapatan palsu. Grove & Basilico (2011) menerangkan bahwa potensi 

pencatatan pendapatan palsu dapat dideteksi dengan mengurangi pendapatan dengan 

perubahan piutang lalu dibagi pendapatan pada tahun ini. Hasil dari perhitungan tersebut akan 

dianalisis dengan batas wajar dari rasio kualitas pendapatan sebesar 1 (Schilit, 2010). Jika nilai 

rasio kualitas pendapatan lebih kecil dari 1, maka ada potensi terjadinya pencatatan 

pendapatan palsu. 

 Selama pandemi melanda, banyak bisnis memanipulasi laba, seperti yang ditunjukkan 

oleh hasil perhitungan yang ditunjukkan pada grafik 2. INAF, MIKA, DVLA, dan PRIM 

mengalami penurunan yang signifikan pada tahun 2021; keempat perusahaan memiliki nilai 

RKP di bawah 0,9, yang menunjukkan bahwa perusahaan memanipulasi laba dengan mencatat 

pendapatan palsu, seperti yang ditunjukkan oleh grafik pada tahun 2020-2021. Berikut grafik 

rasio kualitas pendapatan: 
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Gambar 2 
Rasio Kualitas Laba 

 

4.3. Accrual Earnings Management 

 Accrual Earnings Management fokus dalam mendeteksi indikasi manipulasi laba pada 

bagian akrual. Dechow, Sloan, & Sweeney (1995) mengatakan bahwa jika nilai diskresioner 

lebih besar dari 0,1 maka perusahaan tersebut melakukan manipulasi laba. Grafik 3 

menunjukkan bahwa banyak perusahaan memiliki nilai AEM yang lebih besar dari 0,1. Tidak 

hanya terjadi selama pandemi, tetapi banyak perusahaan terindikasi melakukan manipulasi 

laba dari tahun 2018-2022. Hal yang menarik juga terjadi pada perusahaan yang memiliki nilai 

rendah pada tahun 2018-2020 tetapi mengalami peningkatan nilai pada tahun 2021-2022. Ada 

dua perusahaan yang memiliki nilai AEM yang lebih rendah daripada nilai AEM yang lebih tinggi 

seperti KAEF dan PYFA. Dengan demikian, perusahaan kesehatan terindikasi melakukan 

manipulasi laba dari tahun 2018-2022 menurut perhitungan AEM. Berikut hasil pengukuran 

AEM: 

Gambar 3 

Accrual Earnings Management 
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4.4. Real Earnings Managament 

 Real earnings management terdiri dari tiga perhitungan, yaitu diskresioner arus kas, 

beban, dan biaya produksi. Batas wajar untuk mengukur perusahaan tersebut melakukan 

manipulasi laba adalah 0,1 (Dechow et al., 1995). Jika nilai masing-masing proksi <0,1 maka 

perusahaan tersebut terindikasi melakukan REM. Kecuali SILO dan DVLA, banyak perusahaan 

yang terindikasi diskresioner arus kas memiliki nilai diskresioner arus kas yang rendah dari 

tahun 2018 hingga 2022, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4. Semua perusahaan kecuali 

INAF dan PRIM terdeteksi melakukan diskresioner beban, seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 5. Untuk INAF, hanya terdeteksi melakukan diskresioner beban pada tahun 2022; 

untuk PRIM, hanya terdeteksi melakukan diskresioner beban pada tahun 2018 dan 2022. 

Terakhir, gambar 6 menunjukkan perusahaan yang terdeteksi oleh disktresioner biaya produksi; 

hanya PRIM yang tidak terdeteksi oleh disktresioner biaya produksi. Akibatnya, REM 

mendeteksi lebih dari 50% perusahaan kesehatan. 

Gambar 4 

Diskresioner Arus Kas 
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Gambar 5 

Diskresioner Beban 

 

Gambar 6 

Diskresioner Biaya Produksi 

 

 

4.5. Beneish M-Score 

 Model Beneish berfungsi untuk memperkirakan potensi kecurangan dalam manipulasi 

laba. Model ini secara khusus dapat mendeteksi kecurangan laporan keuangan walaupun tidak 

100% benar (Tarjo & Herawati, 2015). Beneish (1999) menetapkan ambang batas perusahaan 

yang diprediksi melakukan fraud dengan angka -2,22. Dasar ini yang menjadi pedoman dalam 

menganalisis dan memperediksi potensi kecurangan dalam manipulasi laba. Gambar 7 

menunjukkan bahwa hampir seluruh perusahaan diduga melakukan kecurangan. INAF dan 

TSPC (2018–2019), KAEF yang tidak terdeteksi saat dan sesudah pandemi (2020–2022), dan 
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DVLA dan PYFA yang tidak terdeteksi dari 2018–2022. Hasil ini menunjukkan bahwa Beneish 

M-Score tidak dapat mengidentifikasi penipuan secara menyeluruh. Di sisi lain, skor Beneish M 

dapat menunjukkan kecurangan di bidang kesehatan secara keseluruhan, mengacu pada 

Schilit et al. (2018) tentang fluktuasi Beneish M-score. Berikut hasil perhitungan Beneish M-

score: 

Gambar 7 

Beneish M-Score 

 

4.6. Dechow F-Score 

 Model Dechow memiliki kemiripan dengan model Beneish, yaitu dapat memprediksi 

kecurangan laporan keuangan. Dechow et al. (2012) menyatakan bahwa Dechow F-score 

adalah model baru dari pengembangan manajemen laba dan Beneish M-score. Batas wajar 

perusahaan yang melakukan fraud adalah 1 (Dechow et al., 2011). Gambar 8 menunjukkan 

pergeseran potensi fraud yang signifikan sejak 2019. Setelah 2018, banyak perusahaan 

terindikasi melakukan penipuan. Namun, SRAJ mengalami penurunan kemungkinan 

kecurangan dari tahun 2019-2022. Selain itu, perusahaan seperti SILO, PRIM, INAF, KAEF, 

dan PYFA mengalami fluktuasi yang signifikan. Oleh karena itu, setiap perusahaan kesehatan 

dapat diprediksi melakukan manipulasi laba berdasarkan Dechow F-score. Berikut gambar 

Dechow F-score: 
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Gambar 8 

Dechow F-Score 

 

4.7. Sebelum Pandemi COVID-19 (2018-2019) 

 Kami akan memaparkan temuan penelitian kami sebelum pandemi, yang dimulai 

dari tahun 2018 hingga 2019. Hasil penelitian tahun 2018 menunjukkan bahwa banyak 

bisnis terindikasi melakukan manipulasi laba. Penelitian ini menemukan bahwa, di 

Beneish M-score, puncak kecurangan terjadi karena banyak perusahaan memiliki nilai 

yang melebihi batas ambang. Jika dipelajari lebih lanjut, AEM dan REM juga dapat 

memprediksi manipulasi laba. Dalam Gambar 9, garis stabil adalah 0, tetapi perlu 

diingat bahwa batas wajar AEM dan REM adalah 0,1, yang menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut melakukan manipulasi laba. Karena rata-rata nilai F-score di atas 

1, pengukuran F-score juga menunjukkan kecurangan dalam laporan keuangan. 
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Gambar 9 

Tahun 2018 

 

 Kami menemukan potensi manipulasi laba yang lebih besar pada tahun 2019 

daripada 2018. Gambar 10 menunjukkan gambar yang lebih fluktuatif dibandingkan 

dengan gambar 9 yang berfokus pada M-score. Potensi manipulasi laba dapat 

ditemukan dengan melihat rasio kualitas laba, AEM, REM, skor M, dan F. Proksi rasio 

kualitas laba menunjukkan bahwa beberapa perusahaan, seperti KAEF, memiliki nilai di 

bawah 1, tetapi KAEF juga mengalami fluktuasi pada rasio kualitas laba. Bagian AEM 

dan REM terpantau stabil, tetapi jika nilainya di atas 0,1, maka ada potensi manipulasi 

laba. Fakta bahwa perusahaan memiliki nilai M-score yang hampir sama dengan tahun 

2018, dengan fluktuasi yang tinggi, menunjukkan fenomena kecurangan laporan 

keuangan. Hal serupa juga terjadi pada F-score, dimana seluruh perusahaan memiliki 

nilai diatas 1. 

Gambar 10 

Tahun 2019 
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 Hasil analisis sebelumnya menunjukkan bahwa penelitian ini menjawab rumusan 

masalah pertama: banyak perusahaan yang diidentifikasi melakukan manipulasi laba sebelum 

pandemi melanda Indonesia. Dua proksi kecurangan laporan keuangan dapat mendeteksi 

potensi manipulasi laba yang mengarah pada kecurangan laporan keuangan, sementara proksi 

manipulasi laba seperti RKL dapat mengidentifikasi adanya manipulasi pada laba bersih. 

Sementara skor M dan F selain RKL masih stabil seperti AEM dan REM, hasil perhitungan 

masih di atas ambang batas. Dengan demikian, rumusan masalah pertama dijawab dengan 

sukses. 

4.8. Saat Pandemi COVID-19 (2020-2021) 

 Penelitian kami akan memaparkan hasil saat pandemi dimulai di Indonesia. Di 

Indonesia, pandemi terjadi selama dua tahun, dari 2020 hingga 2021. Berdasarkan 

gambar 11, terlihat fluktuasi yang tinggi pada RKL pada tahun 2020. Selain itu, nilai M 

dan F masih sama dengan tahun 2018 dan 2019, tetapi memiliki nilai yang lebih tinggi. 

PRIM, yang biasanya memiliki nilai kecil, memiliki nilai M tertinggi pada tahun 2020. 

Nilai F juga naik, menjadikan PRIM sebagai puncaknya. 

Gambar 11 

Tahun 2020 

 

 Manipulasi laba masih terjadi, dan pada tahun 2021 mengalami peningkatan. 

Gambar 12 menunjukkan bahwa RKL terus mengalami fluktuasi yang tinggi. Tidak 

hanya RKL, tetapi juga M-score terus mengalami pergeseran yang lebih parah dari 

sebelumnya. Seluruh perusahaan kesehatan mengalami peningkatan dan penurunan 

yang lebih tajam tahun 2021 daripada 2018–2020. Di sisi lain, F-score mulai meningkat, 

yang sebelumnya tetap stabil. Namun, INAF, KAEF, SRAJ, dan SILO melihat 
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peningkatan yang tajam pada tahun 2021. Banyak perusahaan masih melakukan 

manipulasi laba karena masih ada proksi lain yang berada di atas ambang batas aman. 

Gambar 12 

Tahun 2021 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan pada tahun 2020-2021, kami 

menemukan bahwa bisnis di sektor kesehatan dapat mengubah laba mereka. Dalam 

argumen ini, proksi manipulasi laba yang diproksikan oleh RKL. Perhitungan RKL 

menunjukkan bahwa ada variasi besar antara tahun 2020 dan 2021. Selain itu, skor M 

dan F menunjukkan kemungkinan kecurangan laporan keuangan. Fluktuasi yang mulai 

meningkat selama tahun 2018 dan 2019 menunjukkan hal ini. Selain itu, proksi RKP, 

AEM, dan REM masih dapat ditemukan dengan stabil, tetapi nilainya masih di atas rata-

rata. Oleh karena itu, temuan penelitian ini memunculkan rumusan masalah kedua: 

bahwa perusahaan kesehatan diduga memanipulasi laba selama pandemi melanda 

Indonesia. 

4.9. Setelah Pandemi COVID-19 (2022) 

Dalam bagian terakhir, kami berbicara tentang bagaimana manipulasi laba 

setelah pandemi berakhir di Indonesia. Tahun 2022 menunjukkan bahwa Indonesia 

telah melewati pandemi COVID-19, dengan protokol kesehatan yang dilonggarkan dan 

bisnis kembali beroperasi seperti sebelumnya. Namun, perubahan ini tidak mengubah 

situasi perusahaan yang berpotensi melakukan manipulasi laba. RKL, M-score, dan 

F=score terus mengamati praktik manipulasi laba. Berbeda dengan tahun-tahun 

sebelumnya, banyak perusahaan yang menunjukkan nilai F yang lebih tinggi setelah 

pandemi, tetapi Gambar 13 menunjukkan fluktuasi yang tidak biasa pada nilai F, yang 
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memiliki nilai lebih tinggi dari saat pandemi. Sementara itu, M-score menurun dan lebih 

stabil. Di sisi lain, banyak perusahaan masih mengalami RKL dengan fluktuasi yang 

tinggi. 

 

Gambar 13 

Tahun 2022 

 

 Hasil terakhir ini menunjukkan bahwa banyak perusahaan kesehatan terus 

memanipulasi laba meskipun pandemi telah berakhir. Peningkatan skor F menunjukkan bukti 

yang nyata. Fenomena serupa terjadi pada RKL yang terus mengalami pergeseran. Sebaliknya, 

skor M mulai menurun tetapi tetap pada nilai yang tinggi. Meskipun proksi lainnya tetap sama 

seperti sebelumnya, bahwa tetap stabil tanpa perbaikan yang signifikan.  Hasil ini menjawab 

rumusan masalah terakhir, bahwa perusahaan kesehatan masih melakukan manipulasi laba 

setelah pandemi berakhir. 

4.10. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian, kami menemukan hal-hal yang menarik untuk 

dibahas. Temuan pertama kami adalah seluruh alat untuk mendeteksi manipulasi laba, 

artinya selama tahun 2018-2022 perusahaan kesehatan memiliki potensi melakukan 

manipulasi laba. Proksi pertama, RKL dapat mendeteksi manipulasi laba. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa RKL dapat memperkirakan potensi 

manipulasi laba (Goel, 2013; Tarjo et al., 2023). Hasil penelitian menemukan bahwa 

banyak perusahaan yang memiliki nilai RKL lebih rendah dari 1. Sejalan dengan 

pernyataan Grove & Basilico (2011), bahwa nilai RKL kurang dari maka perusahaan 

tersebut sudah melakukan manipulasi laba bersih. Lebih lanjut, Schilit (2010) 



100                                Sakti 1, Maduratna 2, Faizah 3 /Berkala Akuntansi dan Keuangan Indonesia 1 (2024): 80-109 
 

  

menyatakan bahwa fluktuasi tinggi pada RKL dapat menjadi redflag. Berdasarkan 

argumen tersebut, rendahnya nilai RKL dan tingginya fluktuasi memberi tanda bagi 

pengguna laporan keuangan bahwa perusahaan kesehatan telah terindikasi melakukan 

manipulasi. 

 Proksi kedua, RKP dapat mendeteksi potensi manipulasi laba. Hal ini mengacu 

pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa setengah perusahaan memiliki nilai 

RKP yang rendah. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa semakin 

rendah nilai RKP mengidentifikasikan bahwa ada pencatatan pendapatan palsu yang 

berfungsi untuk mendongkrak laba bersih perusahaan (Goel, 2013; Grove & Basilico, 

2011). Schilit (2010) menerangkan bahwa nilai RKP yang lebih kecil dari 1 menjadi 

tanda buruknya RKP dan dapat menjadi redflag terjadinya manipulasi laba. Dengan 

demikian, rata-rata perusahaan memiliki nilai RPK <1 menjadi bukti terjadinya 

manipulasi laba. 

 Proksi ketiga, AEM dapat memperkirakan potensi manipulasi laba. Hasil 

menunjukkan bahwa banyak perusahaan yang memiliki nilai yang lebih tinggi dari batas 

ambang yang ditentukan. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa AEM 

dapat mendeteksi manipulasi laba yang terjadi pada bagian akrual (Goel, 2013; 

Rahman, Sulaiman, Fadel, & Kazemian, 2016; Tarjo et al., 2022). Disamping itu, Goel 

(2014) juga menemukan bahwa nilai AEM yang tinggi menjadi redflag adanya 

manipulasi laba. Jadi, potensi manipulasi laba dapat dilihat dengan nilai AEM yang 

tinggi. 

 Proksi keempat, REM terdiri dari dari tiga rumus, yaitu CFO, DISEXP, dan 

PROD. Ketiga perhitungan ini dapat mendeteksi manipulasi laba secara riil yang terjadi 

di sektor kesehatan. Temuan ini sama dengan penelitian sebelumnya bahwa REM 

dapat mendeteksi manipulasi laba (Md Nasir, Ali, Razzaque, & Ahmed, 2018; Tarjo et 

al., 2022). Selain itu, penelitian ini menemukan tingginya nilai REM. Hasil ini mirip 

dengan temuan Cohen, Pandit, Wasley, & Zach (2020) bahwa REM yang tinggi menjadi 

tanda adanya potensi manipulasi laba. Oleh karena itu, temuan penelitian ini dapat 

mengkonfirmasi terjadinya manipulasi laba menggunakan REM. 

 Proksi kelima, Beneish M-score juga dapat mendeteksi potensi kecurangan 

laporan keuangan. Hasil ini mengacu pada nilai M-score yang lebih tinggi dari -2,22 

(Beneish, 1999; Repousis, 2016). Hasil serupa juga dikonfirmasi oleh Tarjo & Herawati 

(2015)  bahwa banyak perusahaan yang terindikasi melakukan manipulasi laba oleh 
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Beneish M-score. Disamping itu, penelitian ini juga menemukan adanya fluktuasi yang 

agresif pada setiap perusahaan, sehingga tanda ini dapat menjadi ukuran terjadinya 

manipulasi laba. Temuan ini serupa dengan Goel (2014) bahwa banyak perusahaan 

yang memiliki nilai M-score kecil dan tiba-tiba mengalami peningkatan yang signifikan di 

tahun selanjutnya. Tanda-tanda ini menjadi bukti akurat bahwa banyak perusahaan 

kesehatan melakukan manipulasi laba berdasarkan sudut pandang Beneish M-score. 

 Proksi keenam adalah F-score, dan proksi ini mampu mendetekasi manipulasi 

laba yang bersifat merusak. Argumen ini mengacu pada temuan penelitian, bahwa 

banyak perusahaan yang memiliki nilai diatas nilai minimum dari F-score. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengatakan tingginya nilai F-score dapat 

menandakan bahwa perusahaan tersebut melakukan kecurangan laporan keuangan 

(Aghghaleh, Mohamed, & Rahmat, 2016; Dechow, Ak, Sun, & Wang, 2013; Dechow et 

al., 2012). Jadi, peningkatan nilai F-score dapat menandakan bahwa perusahaan 

tersebut sedang melakukan manipulasi laba yang merusak. 

 Temuan kedua kami adalah seluru perusahaan yang menjadi obyek penelitian 

tidak lepas dari perbuatan manipulasi laba. Mulai dari tahun 2018 sampai 2022, tidak 

ada satupun perusahaan yang tidak terdeteksi melakukan manipulasi laba. Bahkan 

setiap tahun ada beberapa proksi yang terus mengalami peningkatan. Selain itu, nilai 

perhitungan setiap proksi dalam keadaan yang fluktuatif setiap tahunnya yang menjadi 

bukti kuat adanya manipulasi laba dari sebelum, saat, dan sesudah pandemi covid-19. 

 Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya juga mengatakan 

bahwa rasio kualitas laba (Sakti et al., 2020), rasio kualitas pendapatan (Grove & 

Basilico, 2011), AEM (Goel, 2014), REM (Tarjo & Anggono, 2020; Tarjo et al., 2022), M-

score (Tarjo & Herawati, 2015), dan F-score (Tarjo et al., 2023) dapat mendeteksi 

manipulasi laba. Pada sisi teori, tekanan dari prinsipal akan kinerja yang stabil dan baik 

tentunya membuat manajer keuangan melakukan segala cara untuk memenuhi 

keinginan prinsipal dan keinginannya sendiri (Schilit et al., 2018). Oleh karena itu, 

manajer melakukan manipulasi laba seperti manipulasi pada akun laba, pendapatan, 

beban, dan arus kas. 

 Saat pandemi melanda Indonesia, ada banyak perusahaan berusaha melakukan 

manipulasi. Ada perusahaan yang sengaja melakukan income smoothing (Lestari & 

Wiryono, 2023), atau melakukan pencatatan pendapatan palsu untuk mendongkrak 

laba perusahaan (Xiao & Xi, 2021). Ada pun yang melakukan manipulasi pada arus kas 
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mereka agar prinsipal tidak curiga dengan adanya manipulasi pada laba perusahaan 

(Cohen et al., 2020). 

 Hasil ini sejalan dengan teori yang dikumandangkan oleh Schilit et al. (2018), 

bahwa adanya event atau dalam hal ini adalah pandemi akan mendorong manajer 

melakukan financial shenanigans. Financial shenanigans yang dilakukan dalam hal ini 

adalah income smoothing dan manipulasi arus kas (Tarjo et al., 2023). Dari sisi teori 

agensi, adanya pandemi akan menghasilkan pendapatan tinggi bagi sektor kesehatan. 

Hal ini akan menyebabkan fluktuasi yang luar biasa besar dan tidak disukai oleh 

prinsipal (Goel, 2014; Grove & Basilico, 2011). Oleh karena itu, manajer melakukan 

income smoothing untuk meratakan pendapatan dan laba perusahaan. Tak hanya itu, 

manajer juga akan melakukan manipulasi pada arus kas agar tidak ada fluktuasi yang 

dapat menjadi redflag. 

 Saat pandemi telah usai, perusahaan kesehatan tetap melakukan manipulasi 

laba walaupun pandemi sudah usai. Ini terlihat pada proksi REM (CFO, DISEXP, dan 

PROD) yang tetap dalam keadaan tinggi. Dari sudut pandang REM, perusahaan terus 

saja melakukan manipulasi laba pada arus kas, beban, dan biaya produksi (Tarjo et al., 

2022). Beradasarkan pengukuran ini, terlihat bahwa usai pandemi pendapatan mereka 

mengalami penurunan drastis sehingga mereka melakukan manipulasi pada sisi beban. 

Disisi lain, pada pengukuran RKL dan M-score terlihat bahwa mereka berusaha keras 

untuk melakukan manipulasi laba. 

 Hasil ini sesuai dengan prediksi Schilit et al. (2018), bahwa saat sebuah event 

selesai, saatnya perusahaan akan melakukan manipulasi dengan mengeluarkan laba 

yang sudah disimpan. Trik financial shenanigans lainnya adalah dengan menekan 

beban perusahaan untuk meningkatkan laba perusahaan sehingga stabil walaupun 

event sudah selesai (Sakti et al., 2020). Trik-trik manipulasi laba ini juga terjadi saat 

pandemi sudah usai, dimana perusahaan berlomba-lomba melakukan manipulasi laba 

untuk menciptakan laba yang stabil (Tarjo et al., 2023). 

 Dari sisi teori agensi, prinsipal sangat menyukai laba yang stabil. Keinginan ini 

membuat manajer melakukan segala cara untuk membuat stabilitas laba (Tarjo et al., 

2021). Namun, setelah pandemi melanda Indonesia, pendapatan dari sektor kesehatan 

akan mengalami penurunan yang signifikan (Qadri et al., 2023). Hal ini pasti akan 

menyebabkan fluktuasi pada laba dan akan mengancam bonus yang diinginkan oleh 

manajer. Oleh karena itu, manajer melakukan manipulasi laba dengan mengeluarkan 
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pendapatan hasil income smoothing sebelumnya dan menekan beban. Perlu 

ditekankan bahwa pendapatan yang rendah akan menyebabkan membengkaknya 

beban produksi (Schilit et al., 2018). Alasan inilah yang melatarbelakangi manajer 

menekan atau memanipulasi biaya produksi agar tidak terlalu tinggi. Dengan demikian, 

manipulasi laba terus terjadi sektor kesehatan, mulai dari sebelum pandemi melanda, 

saat gila-gilanya pandemi, bahkan setelah pandemi selesai, masih banyak perusahaan 

melakukan manipulasi laba. 

 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini melakukan penelitian pada perusahaan yang berada di sektor 

kesehatan. Sektor kesehatan merupakan sektor yang paling terdampak pandemi 

COVID-19. Penelitian ini menganalisis potensi manipulasi laba sebelum, saat, dan 

setelah pandemi melanda Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 

penelitian ini menemukan dua temuan utama. Pertama, rata-rata perusahaan di sektor 

kesehatan berhasil terdeteksi melakukan manipulasi laba berdasarkan proksi yang 

digunakan. Proksi yang paling sering berhasil mendeteksi manipulasi laba adalah rasio 

kualitas laba, Beneish M-score, dan Dechow F-score. Ketiga proksi berhasil mencatat 

nilai yang tinggi dan fluktuasi yang tinggi pula. Jadi dapat disimpulkan bahwa, nilai yang 

tinggi dan fluktuatif menjadi redflag terjadinya manipulasi laba selama periode 2018-

2022. 

Kedua, perusahaan di sektor kesehatan tidak pernah lepas dari manipulasi laba 

sepanjang tahun 2018-2022. Pada saat pandemi melanda Indonesia, terdapat 

peningkatan perusahaan yang melakukan manipulasi laba untuk memanfaatkan 

pandemi sebagai ladang mendapatkan pendapatan dan meningkatkan laba. Setelah 

pandemi usai, perusahaan di sektor kesehatan masih terus melakukan manipulasi laba. 

Dengan demikian, pandemi COVID-19 dapat menjadi pemicu untuk perusahaan di 

sektor kesehatan untuk melakukan manipulasi laba. 

Implikasi teoritis utama penelitian ini adalah menambah literatur mengenai 

financial shenanigans. Selain itu, hasil penelitian ini memberikan informasi kepada 

seluruh pengguna laporan keuangan mengenai trik manipulasi laba yang dilakukan 

sebelum, saat, dan sesudah pandemi COVID-19. Implikasi praktisnya adalah 

menurunnya praktik manipulasi laba dan financial shenanigans di Indonesia. Hasil 

penelitian ini dapat menjadi acuan bagi investor untuk lebih berhati-hati lagi terhadap 

trik financial shenanigans, memberikan tambahan redflag bagi auditor, dan 
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meningkatkan area dan alat deteksi bagi akuntan forensik. Manfaat-manfaat inilah yang 

membuat potensi manipulasi laba mengalami penurunan. 

Keterbatasan penelitian ini adalah hanya fokus pada sektor kesehatan saja, 

namun belum memasukkan sektor-sektor yang juga terkena imbas pandemi seperti 

sektor manufaktur. Keterbatasan lainnya adalah masih sedikitnya rumus atau proksi 

untuk mendeteksi manipulasi laba yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini 

hanya fokus pada alat deteksi yang berhubungan dengan financial shenanigans dan 

mengabaikan rasio-rasio keuangan lainnya. Saran untuk peneliti mendatang adalah 

menambah sektor lain sebagai obyek penelitian, menambahkan rasio keuangan lainnya 

seperti rasio yang berhubungan dengan teori triangle fraud, dan mencoba menguji 

pengaruh financial shenanigans terhadap kinerja perusahaan atau nilai perusahaan 

khusus pada periode pandemi COVID-19seperti yang penelitian ini lakukan. 
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